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Abstrak 

 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Efektivitas Penggunaan Media 

Sosial Dalam Meningkatkan Elektabilitas Calon Bupati dan wakil Bupati pada Pemilihan Kepala 

Daerah Tahun 2020 Minahasa Selatan di Kecamatan Tumpaan. Pemilukada merupakan sebuah 

proses perwujudan demokrasi ditingkat daerah dalam rangka memilih kepala daerah secara 

langsung oleh warganya untuk mencari sosok pemimpin seperti apa yang mereka inginkan. 

Kehadiran media sosial mampu membuat informasi politik tidak hanya semakin masif akan tetapi 

tetapi juga terdistribusi dengan cepat dan bersifat interaktif. Sehingga tidak sedikit para atau 

aktor-aktor politik di sejumlah Negara mulai memanfaatkan media sosial sebagai proses 

kampanye politik. Selain itu, media sosial juga mampu untuk menjaring para pemilih pemula 

serta tidak memerlukan anggaran yang besar untuk proses kampanye. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancar dan studi dokumentasi. Hasil penelitian disimpulkan bahwa Efektivitas penggunaan 

media sosial dalam meningkatkan elektabilitas calon bupati dan wakil bupati di kabupaten 

Minahasa Selatan pada pemilihan tahun 2020 lalu terbukti efektif dengan dimenangkannya oleh 

pasangan Franky Wongkar dan Petra Rembang. Produktivitas penggunaan media sosial oleh tim 

sukses dan relawan tergolong efektif dengan meningkatkanya elektabilitas calon franky wongkar 

dan petra rembang.   
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Pendahuluan 

Kehadiran dan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi telah mampu 

mengubah cara berkomunikasi manusia, 

baik secara individu maupun kelompok di 

ranah sosial, budaya, ekonomi dan bahkan 

kehadiran media sosial juga ikut 

mempengaruhi bidang politik. Hal ini 

seperti Studi di Amerika Serikat yang 

menunjukkan bahwa media sosial 

merupakan salah satu alat kampanye yang 

efektif (Chavez, 2012). Kemajuan yang 

telah dicapai manusia dalam bidang 

Teknologi Informasi dan Komunikasi 

merupakan sesuatu hal yang patut kita 

syukuri karena dengan kemajuan tersebut 

akan memudahkan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaan dan tugas yang 

harus dikerjakannya. Namun, tidak semua 

kemajuan yang telah dicapai tersebut 

membawa dapak positif (kelebihan) dan 

dampak negatif (kekurangan). 

Kehadiran media sosial mampu 

membuat informasi politik tidak hanya 

semakin masif akan tetapi tetapi juga 

terdistribusi dengan cepat dan bersifat 

interaktif. Sehingga tidak sedikit para atau 

aktor-aktor politik di sejumlah Negara 

mulai memanfaatkan media sosial sebagai 

proses kampanye politik. Selain itu, media 

sosial juga mampu untuk menjaring para 

pemilih pemula serta tidak memerlukan 

anggaran yang besar untuk proses 

kampanye.  

Di satu sisi, media sosial memang 

menawarkan peluang bagi para aktor politik 

untuk bisa menjaring para pemilih dan 

berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat sekaligus membentuk 

perbincangan yang lebih “akrab” dengan 

para pemilih. Namun di sisi lain, media 

sosial juga dapat membuat aktor politik 

menjadi bahan tertawaan atau bahkan 

menjadi caci maki dari masyarakat atau 

Para pengguna media sosial lainnya. 

Peningkatan jumlah pengguna internet 

merupakan potensi tersendiri bagi para 

aktor politik dalam melakukan komunikasi 

politik dan dalam meraih dukungan. Pileg 

merupakan ajang pemilihan umum yang 

selalu dinantikan oleh masyarakat di setiap 

daerah sebagai cara masyarakat dalam 

berdemokrasi. Melalui adanya partisipasi 

masyarakat, diharapkan sebuah kontestasi 

dapat berjalan secara Langsung, Umum, 

Bebas, Rahasia, jujur dan adil. 

Tahun 2020, kabupaten Minahasa 

Selatan mengadakan pemilihan bupati dan 

wakil bupati masa bakti 2021-2024. Dimana 

ada 3 calon yang mengikuti kontestasi 

tersebut  masing-masing Franky Wongkar 

dan Petra Rembang, Michaela Paruntu dan 

Ventje Tuela, Royek Sondakh dan Harits 

Umboh, pemilihan tersebut diadakan pada 9 

Desember 2020. Dalam pemilihan tersebut 

dimenangkan pasangan calon nomor urut 3  

Franky Wongkar dan Petra Rembang 

berdasarkan pleno 17 kecamatan, FDW-

PYR meraih suara sebanyak 74.875 dari total 

140.851 suara sah yang kemudian diikuti 

Michaela Elsiana Paruntu dan Ventje Tuela 

(MEP-VT) dengan perolehan suara 50.269. 

Berdasarkan data diatas dan 

pengalaman peneliti di lapangan, 

kemenangan dari pasangan calon Franky 

Wongkar dan Petra Rembang cukup 

mengejutkan mengingat lawannya adalah 

adik dari petahana dan anak dari ketua partai 

penguasa Kabupaten Minahasa Selatan dan 

perolehan suaranya cukup jauh mengingat 

juga Franky Wongkar merupakan wakil 

bupati yang tidak memiliki hubungan 

harmonis dengan bupati saat itu. Namun 

fakta membuktikan bahwa terjadi kejutan 

dengan kemenangan tersebut.  

Menurut peneliti Factor media social 

sangat berpengaruh terhadap elektabilitas dari 

Franky Wongkar yang profilnya selalu di 

gaungkan dalam media social baik facebook, 

whatsapp dan media social lainnya, pengaruh 

akan media social berpengaruh terhadap 

kemenangan dari pasangan frangky wongkar 

dan petra rembang. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode 

kualitatif. Fokus dalam penelitian ini adalah 

Efektivitas Penggunaan Media Sosial Dalam 

Meningkatkan Elektabilitas Calon Bupati dan 

wakil Bupati pada Pemilihan Kepala Daerah 

Tahun 2020 Minahasa Selatan di Kecamatan 

Tumpaan. Dengan menggunakan teori dari 
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The Liang Gie (1991:53) mengatakan bahwa 

factor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

dan efisiensi kerja adalah:  

1. Motivasi,  

2. Kemampuan,  

3.  Perlengkapan dan Fasilitas 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan informan yang menurut 

peneliti mampu menjawab pertanyaan 

penelitian. Oleh sebab itu informan yang di 

maksud adalah sebagai berikut : 

1. Tim sukses Calon Bupati Franky 

Wongkar dan Petra Rembang di 

Kecamatan Tumpaan 3 orang 

2. Masyarakat Pemilih 5 orang 

Teknik pengumpulan data adalah 

langkah terpenting dalam penelitian ini 

karena bertujuan mendapatkan data agar 

dapat di analisis. Menyangkut teknik 

pengumpulan data yang peneliti lakukan 

melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Teknik analisis data adalah proses 

menemukan dan menyusun data yang 

terkumpul, sehingga data tersebut dapat 

disimpulkan dan digunakan sebagai bahan 

informasi yang dapat dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain. Adapun teknik 

analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan kesimpulan 

 

Pembahasan 

1. Motivasi 

Dari hasil penelitian dilapangan terkait 

motivasi mereka dalam penggunaan media 

sosial dipicu antusias masyarakat dalam 

menggunakan media sosial dan menjadi 

sarana yang mudah untuk memperkenalkan 

calon mereka beserta visi dan misi serta 

program mereka kedepan. Menurut informan 

dari pihak tim sukses dan relawan dari calon 

Franky Wongkar dan Petra Rembang, 

motivasi mereka untuk selalu menggunakan 

media sosial sebagai wadah menaikkan 

elektabilitas adalah antusiasme relawan dan 

pendukung melalui komentar, postingan 

serta berita-berita online yang dibagi-

bagikan digrup dan juga linimasa mereka. 

Hal ini membuat calon mereka semakin 

dikenal. 

 

2. Kemampuan 

Untuk mencapai tujuan politik yaitu 

mendapatkan suara saat pemilihan 

berlangsung, seorang kandidat politik terlebih 

dahulu harus memiliki elektabilitas dan 

popularitas yang tinggi serta sadar akan 

efektivitas kampanye yang dilakukan. Ketiga 

indikator tersebut dapat dicapai dengan 

strategi komunikasi politik yang baik, dimana 

semakin dekat dengan publik, maka semakin 

besar kesempatan kandidat untuk dikenal para 

pemilih (Irawan, 2014). Apapun yang 

dilakukan oleh kandidat dapat ditunjukkan 

melalui media sosial khususnya Facebook. 

Menurut pihak Facebook, selama Pemilu 

2019 setiap harinya banyak orang 

menggunakan Facebook untuk berdiskusi 

tentang percakapan politis (Dewi, 2019), ini 

termasuk pemilihan bupati dan wakil bupati 

kabupaten Minahasa Selatan dimana mereka 

menggunakan Facebook untuk 

mensosialisasikan visi misi,gagasan serta 

tentang dirinya ke publik.  

Kampanye yang biasanya dilakukan 

secara tradisional, dengan segala bentuk 

persiapan mulai dari ruang, dan penataan 

pelaksanaan.  Kini dapat dilakukan tanpa 

bersusah payah dengan hal tersebut. Sebab 

media sosial telah menyediakan ruang dan 

tata pelaksanaan dengan cara memanfaatkan 

fitur yang telah siap digunakan. 

Biaya operasional juga lebih 

meminimalkan pengeluaran para calon 

kandidat. Karena hanya membutuhkan kuota 

dan jaringan internet ketika pelaksanaan. 

Selain itu, kampanye yang dilakukan lebih 

jujur dan dapat menghindari praktek money 

politic.  Sebab para kandidat bertemu dengan 

calon pemilih tidak secara langsung. 

Selain itu, biaya operasional yang 

muncul hanyalah hitungan penggunaan 

pribadi. Bahkan dapat lebih hemat lagi ketika 

media sosial sebagai alat kampanye 

dihubungkan dengan berbagai macam 

platform  dengan satu akun. Maka penyebaran 

lebih cepat, sebab ketika ter-up date satu 

informasi, maka informasi secara langsung 

diterima bersamaan. 

Kemampuan para calon dan para tim 
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sukses calon kepala daerah dalam 

menggunakan media sosial untuk 

meningkatkan elektabilitas merupakan hal 

yang penting guna efektivitas penggunaan 

media sosial tersebut. Kemampuan dalam 

berkomunikasi dalam media sosial adalah 

kunci yang dapat meningkatkan elektabilitas. 

Komunikasi politik saat ini harus mampu 

memanfaatkan media sosial sebagai medium 

yang melengkapi media tradisional untuk 

dapat meningkatkan pengetahuan publik 

terhadap kandidat politik dalam pemilihan 

kepala daerah di Kabupaten Minahasa 

Selatan. 

Dari hasil wawancara dengan para 

informan dilapangan, terlihat bahwa 

kemampuan para tim relawan dan tim sukses 

calon bupati franky wongkar, memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengelola 

media sosial, namun juga penggunaan media 

sosial oleh relawan dan tim sukses tidak 

terlepas dari permasalahan emosional yang 

terkadang membawa permasalahan tersendiri 

terkait postingan. 

3. Perlengkapan dan Fasilitas 

Media sosial adalah media online yang 

memungkinkan penggunanya untuk dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan membuat 

konten. Media sosial juga dapat didefinisikan 

sebagai media online yang mendukung 

interaksi sosial dengan menggunakan 

teknologi berbasis web yang mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif 

(Suprajang, Nirwanto, & Firdianjah, 2017). 

Dengan tumbuhnya penggunaan media 

sosial khususnya Twitter dan Facebook, 

media sosial saat ini digunakan baik oleh 

masyarakat maupun institusi politik (politisi, 

partai politik, political foundation, dll). Dari 

perspektif lembaga politik, penting untuk 

berpartisipasi aktif dalam komunikasi politik 

menggunakan media sosial, terutama selama 

kampanye pemilihan. Karena media sosial 

dapat menjadi channel untuk 

merepresentasikan informasi yang ideal, 

mengukur opini publik, serta mendapatkan 

dukungan dari publik kepada kandidat 

politiknya (Zeng, Chen, Lusch, & Li, 2010). 

Keberadaan fasilitas dan perlengkapan 

dalam penggunaan media sosial oleh para 

calon melalui pendukung dan tim sukses 

sangatlah penting, dari hasil penelitian terlihat 

bahwa calon bupati pemenang tahun 2020 

memberikan fasilitas seperti pulsa, hp serta 

kebutuhan relawan dalam beberapa 

kesempatan saat ada pertemuan baik resmi 

maupun tidak resmi. 

4. Produktivitas 

Media sosial juga sangat efektif 

digunakan sebagai media komunikasi 

khususnya dalam memberikan informasi dan 

menerima feedback dari para politisi. Ini 

dapat mendekatkan dan merapatkan 

hubungan antara para politisi dengan 

masyarakat. Terlebih lagi saat ini, 

penggunaan media sosial dikalangan 

masyarakat semakin populer dan 

berkembang, hingga ke pelosok pedesaan. 

Sehingga dengan formula informasi yang 

baik, masyarakat akan mudah memahami 

pesan-pesan politik yang disampaikan oleh 

para politisi. Pada akhirnya, melalui 

penyampaian pesan-pesan politik yang tepat 

dan dilakukan secara efektif akan mampu 

menarik simpati masyarakat sehingga mereka 

akan menerima maksud yang diinginkan oleh 

para politisi. 

Akibat dari banyaknya penggunaan 

media sosial di Indonesia banyak konten 

tentang politik yang tersebar di media sosial. 

Di media sosial, komunikasi bisa tersebar 

melalui individu atau kelompok sehingga 

informasi bisa cepat menyebar secara luas. 

Hal inilah yang menyebabkan banyak politisi 

memanfaatkan media sosial sebagai platform 

untuk mempopulerkan namanya atau biasa 

disebut kampanye. Selain itu, sebagian besar 

media massa memanfaatkan media sosial 

sebagai alat untuk menyebarkan artikel atau 

konten beritanya untuk dinikmati oleh 

konsumen. Semakin mudahnya mengakses 

sosial media maka semakin mudah setiap 

masyarakat dalam mendapatkan konten 

mengenai politik dan secara langsung akan 

berpengaruh pada dirinya.  

Produktivitas penggunaan media sosial oleh 

tim sukses dan juga para relawan dari 

pasangan calon franky wongkar dan petra 

rembang pada pilkada minahasa selatan 

tahun 2020 berdasarkan hasil wawacara 

serta penelusuran data lapangan, terlihat 

bahwa penggunaan media sosial tersebut 
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digunakan secara produktif untuk 

meningkatkan elektabilitas calon kepala 

daerah tersebut. 

 

Penutup 

Kesimpulan 

1. Efektivitas penggunaan media sosial 

dalam meningkatkan elektabilitas calon 

bupati dan wakil bupati di kabupaten 

Minahasa Selatan pada pemilihan tahun 

2020 lalu terbukti efektif dengan 

dimenangkannya oleh pasangan Franky 

Wongkar dan Petra Rembang, 

penggunaan media sosial oleh para 

pendukung dan para tim sukses, berhasil 

meningkatkan elektabilitas dari 

pasangan tersebut melalui postingan di 

media sosial facebook, instagram dan 

grup whatsapp. 

2. Motivasi dalam penggunaan media 

sosial tersebut dalam menaikkan 

elektabilitas calon oleh relawan dan tim 

adalah antusiasme masyarakat dan juga 

peran dari partai pendukung dari 

pasangan tersebut dengan memotivasi 

pendukungnya dalam menaikkan 

elektabilitas calon mereka. 

3. Adapun kemampuan tim sukses dan 

relawan dalam penggunaan media sosial 

untuk menaikkan elektabilitas calon 

bupati dan wakil bupati sudah cukup 

baik dengan dimenangkannya kontestasi 

tersebut. Permasalahan emosional masih 

menjadi permasalahan terkait postingan 

para relawan dan tim sukses. 

4. Produktivitas penggunaan media sosial 

oleh tim sukses dan relawan tergolong 

efektif dengan meningkatkanya 

elektabilitas calon franky wongkar dan 

petra rembang. Tim sukses dan relawan 

secara rutin memposting mengenai 

rekam jejak dan kinerja keduanya. 

 

Saran 

1. Guna meningkatkan elektabilitas 

seseorang yang akan mencalonkan diri 

nanti dalam pemilihan kepala daerah 

atau juga pemilihan legislative di tahun 

20204, maka disarankan untuk 

membangun tim khusus media social 

agar informasi yang disebarkan ke 

masyarakat lebih efektif dan masyarakat 

lebih cepat menerima feedback dari calon 

tersebut di tengah masyarakat agar 

supaya masyarakat dapat lebih 

mengenalnya. 

2. Penggunaan media social sebaiknya rutin 

dijalankan baik setelah pemilihan oleh 

calon meskipun menang ataupun kalah, 

hal tersebut guna menjamin masyarakat 

tetap mengenal baik calon tersebut dan 

berguna bagi kontestasi pada kesempatan 

berikutnya. 

3. Guna lebih mengefektifkan penggunaan 

media social dalam pemilihan umum atau 

juga pilkada, maka mobilisasi 

masyarakat melalui media social penting 

dijalankan seperti penggunaan tagar, 

hastag untuk calon tertentu. Hal tersebut 

agar masyarakat lebih mudah mengingat 

seseorang dalam pemilohan melalui 

symbol ucapan tertentu dari seorang 

calon. 
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